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ABSTRACT

This study investigates the relationship between self-efficacy and self-care adherence in patients with
hypertension. Self-care adherence refers to an individual's compliance with medical recommendations and
behaviors supporting hypertension control. The research method employed is an observational study
involving participants with hypertension. Data were obtained through questionnaires measuring the level
of self-efficacy and self-care adherence. Statistical analysis was conducted to identify the relationship
between self-efficacy and self-care adherence. The study's findings indicate a positive relationship between
self-efficacy and self-care adherence in patients with hypertension. Individuals with strong self-efficacy are
more likely to be compliant in self-care, including regularly taking medication, following a healthy diet,
exercising, and monitoring their blood pressure. These findings highlight the importance of strengthening
self-efficacy in individuals with hypertension to enhance their self-care adherence. In conclusion, self-
efficacy plays a significant role in self-care adherence among patients with hypertension. Enhancing self-
efficacy can be an effective strategy for improving self-care adherence and controlling blood pressure in
patients with hypertension.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi hubungan antara self efficacy (keyakinan diri) dan
kepatuhan perawatan diri pada penderita hipertensi. Kepatuhan perawatan diri merupakan tingkat ketaatan
seseorang dalam mengikuti rekomendasi medis dan menjalankan perilaku yang mendukung pengendalian
hipertensi. Metode penelitian yang digunakan adalah studi observasional dengan melibatkan partisipan
penderita hipertensi. Data diperoleh melalui kuesioner yang mengukur tingkat self efficacy dan kepatuhan
perawatan diri. Analisis statistik dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara self efficacy dan
kepatuhan perawatan diri. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara self efficacy dan
kepatuhan perawatan diri pada penderita hipertensi. Individu yang memiliki keyakinan diri yang kuat
cenderung lebih patuh dalam menjalankan perawatan diri mereka, termasuk mengonsumsi obat secara
teratur, mengikuti pola makan yang sehat, berolahraga secara teratur, dan memantau tekanan darah mereka.
Penemuan ini menunjukkan pentingnya memperkuat self efficacy pada penderita hipertensi guna
meningkatkan kepatuhan perawatan diri mereka. Kesimpulannya, self efficacy memiliki peran yang
signifikan dalam kepatuhan perawatan diri pada penderita hipertensi. Peningkatan self efficacy dapat
menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kepatuhan perawatan diri dan mengendalikan tekanan darah
pada penderita hipertensi.

Kata kunci: Self efficacy; Kepatuhan perawatan diri; Penderita hipertensi.
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Pendahuluan

Hipertensi, atau tekanan darah tinggi, merupakan kondisi medis yang sering terjadi dan
memiliki dampak yang serius terhadap kesehatan masyarakat. Penderita hipertensi sering kali
membutuhkan perawatan dan pengelolaan jangka panjang untuk mengendalikan tekanan darah
mereka dan mencegah komplikasi yang lebih parah [1]. Salah satu faktor yang memengaruhi
keberhasilan perawatan diri pada penderita hipertensi adalah tingkat self efficacy atau keyakinan
diri. Self efficacy merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk menghadapi
dan mengatasi tantangan dalam menjalani perawatan diri. Dalam konteks penderita hipertensi,
self efficacy mencakup keyakinan individu dalam menjalankan perilaku sehat, seperti
mengonsumsi obat secara teratur, mengikuti pola makan yang seimbang, berolahraga secara
teratur, dan memantau tekanan darah mereka [2].

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa self efficacy dapat memengaruhi
kepatuhan perawatan diri pada berbagai kondisi medis, termasuk hipertensi. Individu dengan
tingkat self efficacy yang tinggi cenderung lebih patuh dalam menjalankan perawatan diri mereka
dan mencapai kontrol tekanan darah yang lebih baik [3]. Namun, meskipun pentingnya self
efficacy dalam kepatuhan perawatan diri pada penderita hipertensi, masih perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk memahami secara mendalam hubungan antara kedua faktor ini. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi hubungan antara self efficacy dan
kepatuhan perawatan diri pada penderita hipertensi. Dengan memahami hubungan antara self
efficacy dan kepatuhan perawatan diri pada penderita hipertensi, penelitian ini dapat memberikan
kontribusi penting dalam pengembangan strategi perawatan yang lebih efektif. Peningkatan self
efficacy melalui pendidikan, dukungan sosial, dan intervensi lainnya dapat membantu
meningkatkan kepatuhan perawatan diri dan hasil kesehatan pada penderita hipertensi [4].

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan masalah kesehatan yang sering dihadapi
oleh banyak orang di seluruh dunia. Hipertensi merupakan faktor risiko utama untuk penyakit
kardiovaskular, yang menjadi penyebab kematian tertinggi di dunia. Penanganan hipertensi
memerlukan perawatan diri yang baik dan konsisten, termasuk penggunaan obat-obatan, diet
schat, olahraga teratur, dan pemantauan tekanan darah secara rutin [5]. Self-efficacy atau
keyakinan diri dapat memengaruhi kepatuhan pasien dalam menjalankan perawatan diri mereka.
Individu dengan self-efficacy yang kuat cenderung lebih percaya diri dan mampu mengatasi
tantangan dalam mengikuti perawatan diri mereka. Dalam konteks hipertensi, self-efficacy dapat
memengaruhi tingkat kepatuhan pasien dalam mengikuti perawatan diri mereka [6]. Hipertensi
adalah kondisi medis yang memerlukan perawatan dan manajemen jangka panjang untuk
mengendalikan tekanan darah dan mencegah komplikasi serius [7].

Kepatuhan perawatan diri sangat penting dalam mengelola hipertensi. Hal ini meliputi
kepatuhan terhadap penggunaan obat-obatan secara teratur, mengadopsi pola makan sehat,
melakukan aktivitas fisik teratur, menghindari faktor risiko seperti merokok dan mengontrol stres,
serta memantau tekanan darah secara teratur. Namun, tingkat kepatuhan perawatan diri pada
penderita hipertensi seringkali rendah, yang dapat berdampak negatif pada pengendalian tekanan
darah dan kesehatan secara keseluruhan. Self-efficacy, yang merujuk pada keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam mengatasi tugas dan tantangan, dapat memainkan peran penting
dalam kepatuhan perawatan diri. Individu dengan self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki
keyakinan diri yang kuat dalam kemampuan mereka untuk menghadapi dan mengatasi hambatan
dalam menjalankan perawatan diri mereka. Sebaliknya, individu dengan self-efficacy yang
rendah mungkin merasa tidak yakin dan kurang termotivasi untuk melaksanakan tindakan
perawatan diri yang diperlukan [8].

Dalam konteks penderita hipertensi, penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya
hubungan antara self-efficacy dan kepatuhan perawatan diri. Namun, masih diperlukan penelitian
lebih lanjut untuk menggali secara lebih mendalam mengenai hubungan ini dan menjelaskan
mekanisme yang mendasarinya. Dengan memahami hubungan ini, dapat dikembangkan
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intervensi yang tepat untuk meningkatkan self-efficacy dan kepatuhan perawatan diri pada
penderita hipertensi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pengendalian tekanan darah dan
kualitas hidup mereka.Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan antara self-efficacy dan
kepatuhan perawatan diri pada penderita hipertensi menjadi penting untuk memahami faktor-
faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan penanganan hipertensi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi hubungan antara self-efficacy dan kepatuhan perawatan diri pada penderita
hipertensi, sehingga dapat memberikan rekomendasi bagi tenaga kesehatan dalam meningkatkan
kepatuhan perawatan diri pasien hipertensi.

Metode

Penelitian ini menggunakan rancangan dekriptif kuantitatif, dengan pendekatan Cross
Sectional Design. Cross Sectional, Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas,
Penelitian ini dilakukan pada Februari hingga Maret 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh penderita hipertensi yang datang memeriksakan diri dan berobat di Puskesmas Kelurahan
Ragunan. Dengan jumlah populasi dari 6 bulan terakhir sebanyak 94 orang, dari data yang
didapatkan pada bulan Mei 2023. Sampel yang diperoleh berjumlah 94 responden. Dalam
penelitian ini menggunakan total sampling. Intrumen yang dipakai menggunakan kuesioner self
efficacy dan kepatuhan perawatan diri yang telah diuji validitas dan reliabilitas Dari hasil uji
didapatkan bahwa semua pertanyaan dikatakan valid memiliki skor r-hitung >dari r-tabel (0,361).
Berdasarkan hasil uji reliabilitas diketahui bahwa variable Self Efficacy sudah dinyatakan
reliabel, dimana nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari nilai r-tabel 0,924<0,6. Pengolahan data
menggunakan analisa univariat dan bivariat untuk mengetahui keeratan tingkat hubungan antara
variabel indepeden dan variabel dependen maka analisis yang digunakan adalah Chi-Square (x2).
Uji statistik dilakukan dengan tarap nilai sigifikan derajat kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan
(0, 0,05) =5%.

Hasil

Tabel 1 Tabel 1 Karakteristik Respoden
Usia Jumlah Persentase (%)
<45 Tahun 9 9,6
>45 Tahun 85 904
Jenis Kelamin
Laki-Laki 28 29.8
Perempuan 66 70,2
Pekerjaan
IRT 45 479
Petani 21 223
Swasta 23 245
PNS 5 53
Pendidikan
SD 47 50,0
SMP 17 18,1
SMA 24 25,5
D3/S1 6 6,4
Lama Menderita Hipertensi
<5 Tahun 74 78,7
>5 Tahun 20 213
Perawatan Diri Yang
dilakukan
Minum Obat 80 85,1
Diit Hipertensi 12 12,8
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan data demografi yang dirinci menurut kelompok umur, dan
terlihat bahwa sebagian besar responden (90,4% atau 85 orang) berusia di atas 45 tahun.
menunjukkan bahwa 70,2% responden berjenis kelamin perempuan, artinya 66 orang perempuan
dari total sampel diperoleh data jenis kelamin responden. lebih dari separuh responden, atau 45
orang (47,9%), memiliki status IRT berdasarkan pekerjaan yang telah mereka
lakukan.menunjukkan bahwa 50 persen responden hanya tamat SD. Hal ini berdasarkan
tanggapan dari 47 orang. menunjukkan bahwa 74 orang (78,7%) dari total sampel responden
mengalami hipertensi lebih dari lima tahun, dan karakteristik orang tersebut berbeda dengan
mereka yang mengalami hipertensi kurang dari lima tahun. diketahui karakteristik responden
berdasarkan perawatan diri yang dilakukan diperoleh sebagian besar responden melakukan
pengobatan dan minum obat sebanyak 80 orang (85,1%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Self Efficacy

Self Efficacy Jumlah Persentase (%)
Tinggi 48 51,1
Rendah 46 489
Patuh 43 45,7
Tidak Patuh 51 543

Berdasarkan tabel 2 diketahui distribusi frekuensi responden berdasarkan self efficacy
diperoleh setengahnya responden dalam kategori tinggi sebanyak 48 orang (51,1%). Berdasarkan
tabel 3 diketahui distribusi frekuensi responden berdasarkan kepatuhan perawatan diri hipertensi
diperoleh setengahnya responden dalam kategori patuh sebanyak 51 orang (54,3%).

Tabel 3 Self Eficacy dengan Kepatuhan Perawatan Diri Pada Penderita Hipertensi
Kepatuhan Perawatan Diri
Penderita Hipertensi Total

Self Eficacy Tidak Patuh __ Patuh p-Value
f % f % 0 %

Rendah 41 89,0 5 109 46 1000 0,000

Tinggi 10 208 38 792 48 100,0

Tabel 4 menunjukkan bahwa 48 responden memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi,
38 responden (79,2%) secara konsisten mempraktikkan perawatan diri, dan 10 responden
(20,8%) secara konsisten gagal melakukannya. Hanya 5 dari 41 responden yang tidak
patuh (10,9%) yang memenuhi kriteria kepatuhan perawatan diri, padahal 46 orang
tergolong tidak patuh. Berdasarkan hasil uji Chi-Square dapat disimpulkan bahwa pasien
hipertensi di wilayah kerja Puskesmas memiliki korelasi positif antara efikasi diri dengan
kepatuhan perawatan diri.

Pembahasan

Bahwa pasien hipertensi memiliki korelasi positif antara efikasi diri dengan kepatuhan
perawatan diri. Dalam konteks perawatan hipertensi, upaya untuk meningkatkan self-efficacy
dapat melibatkan pendidikan kesehatan yang terfokus pada memperkuat keyakinan diri individu,
dukungan sosial yang positif, dan pengembangan keterampilan yang diperlukan dalam
menjalankan perawatan diri. Interaksi antara tenaga kesehatan dan pasien juga dapat membantu
dalam membangun self-efficacy dengan memberikan informasi yang akurat dan dukungan
emosional [9].

Dengan meningkatnya self-efficacy pada penderita hipertensi, diharapkan akan terjadi
peningkatan kepatuhan perawatan diri, pengendalian tekanan darah yang lebih baik, dan
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penurunan risiko komplikasi yang terkait dengan hipertensi [10]. Secara keseluruhan, penelitian
ini memberikan bukti bahwa self-efficacy memiliki pengaruh penting terhadap kepatuhan
perawatan diri pada penderita hipertensi. Dalam upaya pengendalian hipertensi, perhatian
terhadap aspek self-efficacy dapat menjadi bagian penting dalam pendekatan perawatan yang
holistik dan efektif. Self-efficacy adalah konsep yang dikembangkan oleh Albert Bandura, yang
mengacu pada keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk berhasil dalam melakukan
tindakan tertentu atau menghadapi tantangan dalam situasi tertentu. Dalam konteks kepatuhan
perawatan diri pada penderita hipertensi, self-efficacy merujuk pada keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk secara konsisten dan efektif menjalankan tindakan perawatan diri yang
diperlukan untuk mengendalikan hipertensi [11].

Self-efficacy berkaitan erat dengan sikap, motivasi, dan persepsi individu terhadap
kemampuannya sendiri. Individu dengan self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki keyakinan
diri yang kuat dalam kemampuan mereka untuk mengatasi hambatan dan rintangan yang mungkin
mereka hadapi dalam menjalankan perawatan diri. Mereka percaya bahwa mereka memiliki
keterampilan, pengetahuan, dan sumber daya yang cukup untuk mengelola hipertensi dengan baik
[12]. Dalam konteks kepatuhan perawatan diri pada penderita hipertensi, self-efficacy yang tinggi
dapat mendorong individu untuk mengikuti rekomendasi medis, seperti mengonsumsi obat secara
teratur, mengadopsi pola makan sehat, melakukan aktivitas fisik teratur, menghindari faktor risiko,
dan memantau tekanan darah mereka. Keyakinan diri ini dapat membantu individu mengatasi
hambatan dan tantangan yang mungkin muncul, seperti kesulitan dalam menjaga kepatuhan
jangka panjang atau situasi yang mempengaruhi perilaku perawatan diri mereka [13].

Dengan meningkatnya self-efficacy pada penderita hipertensi, diharapkan akan terjadi
peningkatan kepatuhan perawatan diri, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pengendalian
tekanan darah dan mencegah komplikasi yang terkait dengan hipertensi. Dalam konteks penelitian,
pengukuran self-efficacy biasanya dilakukan melalui penggunaan skala atau kuesioner yang
dirancang khusus untuk mengukur tingkat keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menjalankan perawatan diri pada penderita hipertensi [14]. Self-efficacy adalah keyakinan
individu terhadap kemampuannya untuk melakukan tugas-tugas yang diperlukan untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam konteks perawatan kesehatan, self-efficacy mengacu pada keyakinan
seseorang dalam kemampuannya untuk mengelola dan mengendalikan kondisi kesehatannya
sendiri. Sedangkan kepatuhan perawatan diri merupakan tingkat ketaatan seseorang dalam
mengikuti rekomendasi medis dan menjalankan perilaku yang mendukung pengendalian kondisi
kesehatannya, termasuk hipertensi. Dalam penelitian ini, hubungan antara self-efficacy dan
kepatuhan perawatan diri pada penderita hipertensi diteliti untuk mengetahui apakah keyakinan
diri yang kuat dapat meningkatkan kepatuhan mereka dalam menjalankan perawatan diri [15].

Self-efficacy merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengatasi
tugas atau tantangan tertentu. Dalam konteks kepatuhan perawatan diri pada penderita hipertensi,
self-efficacy mengacu pada keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk menjalankan
perawatan diri yang diperlukan dalam mengendalikan hipertensi. Pada penderita hipertensi,
kepatuhan perawatan diri melibatkan serangkaian tindakan, seperti mengonsumsi obat secara
teratur, mengikuti pola makan yang sehat (rendah garam, rendah lemak jenuh), melakukan
aktivitas fisik teratur, menghindari kebiasaan merokok, memantau tekanan darah secara rutin, dan
mengelola faktor stres [16]. Dalam konteks ini, self-efficacy penting karena dapat mempengaruhi
motivasi dan kemampuan individu untuk mengatasi hambatan atau tantangan yang mungkin
muncul dalam menjalankan perawatan diri. Individu yang memiliki self-efficacy yang tinggi akan
cenderung memiliki keyakinan diri yang kuat dalam kemampuan mereka untuk mengatasi
rintangan dan mematuhi perawatan diri yang diperlukan [17].

Dengan demikian, self-efficacy dapat menjadi faktor penting yang mempengaruhi tingkat
kepatuhan perawatan diri pada penderita hipertensi. Jika individu memiliki self-efficacy yang
tinggi, mereka mungkin lebih termotivasi dan mampu mengatasi hambatan yang muncul dalam
menjalankan perawatan diri, sehingga meningkatkan kepatuhan mereka terhadap tindakan
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perawatan yang diperlukan [18]. Dengan pemahaman mengenai konsep self-efficacy dan
perannya dalam kepatuhan perawatan diri pada penderita hipertensi, dapat dikembangkan strategi
atau intervensi yang bertujuan untuk memperkuat self-efficacy dan meningkatkan kepatuhan
perawatan diri pada populasi tersebut [19]. Self-efficacy merujuk pada keyakinan individu
terhadap kemampuannya untuk menghadapi dan mengatasi tugas-tugas serta tantangan yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks kepatuhan perawatan diri pada penderita
hipertensi, self-efficacy mengacu pada keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
menjalankan dan mematuhi tindakan perawatan diri yang diperlukan untuk mengendalikan
hipertensi [20]. Self-efficacy memainkan peran penting dalam kepatuhan perawatan diri. Individu
dengan self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki keyakinan diri yang kuat dalam kemampuan
mereka untuk menghadapi dan mengatasi hambatan dalam menjalankan perawatan diri mereka.
Mereka lebih mampu mengatasi rasa ragu, mengatur diri, dan memotivasi diri sendiri untuk
melaksanakan perilaku-perilaku perawatan diri yang diperlukan.

Dalam konteks penderita hipertensi, kepatuhan perawatan diri melibatkan serangkaian
tindakan seperti mengonsumsi obat-obatan secara teratur, mengadopsi pola makan sehat yang
rendah garam, berolahraga secara teratur, menghindari faktor risiko seperti merokok, serta
memantau tekanan darah secara rutin [21]. Keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
melaksanakan tindakan-tindakan ini, yaitu self-efficacy, akan memengaruhi sejauh mana mereka
akan mengikuti perawatan diri yang dianjurkan [22]. Dengan demikian, self-efficacy terhadap
kepatuhan perawatan diri pada penderita hipertensi mengacu pada tingkat keyakinan individu
terhadap kemampuannya untuk mengadopsi dan mematuhi tindakan perawatan diri yang
diperlukan untuk mengendalikan hipertensi, serta mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin
muncul dalam proses tersebut. Tingkat self-efficacy ini dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan
perawatan diri pada penderita hipertensi dan, akhirnya, keberhasilan pengendalian tekanan darah
serta kesehatan secara keseluruhan. Kesehatan adalah kondisi yang sehat, jasmani, batin,
rohani atau sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif, sosial dan
murah sebagai investasi untuk pengembangan sumber energi manusia yang produktif
secara sosial dan murah [23].

Simpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy memiliki
peran yang signifikan dalam kepatuhan perawatan diri pada penderita hipertensi. Individu yang
memiliki self-efficacy yang tinggi cenderung lebih patuh dalam menjalankan perawatan diri
mereka, termasuk mengonsumsi obat secara teratur, mengikuti pola makan yang sehat,
berolahraga secara teratur, dan memantau tekanan darah mereka. Penemuan ini menunjukkan
pentingnya memperkuat self-efficacy pada penderita hipertensi guna meningkatkan kepatuhan
perawatan diri mereka. Meningkatkan self-efficacy dapat menjadi strategi efektif dalam
meningkatkan kepatuhan perawatan diri dan mengendalikan tekanan darah pada penderita
hipertensi.
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